
Verbatim Konseling Individual 
 

 
Nama Guru BK                      : Meiwati Harefa 

 
Nama konseli                         : “siswa 1” 

 
Masalah                                  : perilaku bullying verbal 

 
Pendekatan yang digunakan   : Konseling Realitas 

 
Narasi                                     : 

 
 

   Wellson salah satu murid kelas IX-A yang sangat bergaul dengan teman temannya di dalam kelas dan sekolah, namun di sisi lain 

wellson memiliki perilaku bullying dan dia sering melakukannya terhadap teman tamannya karena hal itu sudah di anggapnya hal yang 

biasa dan sepele, tanpa dia sadari terkadang perilakunya tersebut menimbulkan ketidak nyamanan bagi siswa lain. Welson selalu aktif 

dalam hal bercanda bahkan untuk membuat candaan nya itu siswa sering mempermalukan teman, memberikan julukan yang tidak 

menyenangkan dan terkadang menyindir teman dalam aktifitas  keseharian. Hal  ini  apabila  terus- menerus  dibiarkan  akan  berakibat  

buruk  bagi  konseli,  yaitu  berdampak buruk bagi karakter siswa sebagai pelaku dan juga berdampak buruk kepada siswa yang lain. 

Berikut ini adalah wawancara konseling antara calon konselor dengan Wellson (konseli) 

 

 

 

 



 

No Langkah Pernyataan konseli Respon konselor Teknik Keterampilan Tujuan 

 analisis Permisi ibu, selamat 

pagi. 

Selamat pagi nak,  

Oh… mari-mari  silakan  

masuk!   

Iya…,  boleh  tahu  siapa  

nama Adik?, kelas 

berapa Adik sekarang 

dan apa yang ingin 

Adik ceritakan? 

Membuka 

wawancara 

konseling 

(Raport) 

Attending dan 

Keterampilan 

komunikasi 

Membentuk suasana      

yang hangat, 

harmonis,     dan 

akrab        antara 

konselor       dan 

konseli        agar 

nantinya    dapat 

menumbuhkan 

kepercayaan dalam       

proses wawancara 

konseling. 

  Nama  saya  wellson 

ibu…  saya kelas IX 

Begini ibu saya ingin 

konsultasi masalah 

yang sedang saya alami 

 

Oohh wellson... 

Sebelum wellson lebih 

jauh menyampaikan 

permasalahan yang  

wellson  rasakan,   apa 

wellson sudah pernah 

melakukan 

Atau melaksanakan 

Pertanyaan 

tertutup 

Refleksi Membina hubungan     

dan menggali 

informasi     dari 

konseli 



wawancara konseling?   

  Belum…… ini baru 

pertama kali 

 

saya melakukannya. 

Jadi perlu wellson 

ketahui bahwasannya 

ibu disini sebagai 

konselor yang akan 

membantu wellson 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang 

wellson hadapi. 

Keputusan yang akan 

kita sepakati adalah 

diputuskan atau berasal 

dari wellson sendiri, 

dan selama wawancara 

konseling diharapkan 

wellson yang lebih 

aktif untuk 

menceritakan 

permasalah  yang  

wellson rasakan, dan 

mencari solusinya, ibu 

Penstrukturan Keterampilan 

komunikasi    

dan clarification 

 

(menjelaskan) 

Membina hubungan 

mengarahkan 

konseli 



akan mengarahkan 

wellson untuk 

mendapatkan solusi 

yang terbaik. wellson 

tidak perlu ragu    

  Baik ibu… Saya siap 

untuk itu. 

Baiklah kalau begitu, 

sekarang silakan 

Wellson mulai 

menceritakan masalah 

atau hal apa yang ingin 

Wellson ungkapkan 

kepada ibu…? 

 Keterampilan 

komunikasi    

dan reflection           

of meaning. 

Mengarahkan 

Konseli untuk 

mulai 

mengungkapkan 

permasalahannya 

  Begini ibu. 

Setelah ibu 

memberikan 

pemahaman dan 

menjawab soal itu, 

saya merasa kalau 

sebagian  dari perilaku 

didalam soal tersebut 

sudah saya lakukan. 

Ohh. Terus?    



  Didalam pergaulan 

saya dan teman teman 

terkadang diluar batas 

di karenakan candaan 

saya berlebihan kepada 

taman teman yang lain 

saya selalu memberi 

julukan yang tidak 

menyenangkan atau 

menyindir teman dan 

meledek teman untuk 

membuat lelucon. 

Ohh...Berarti Wellson 

selalu bercanda diluar 

batas seperti meledek 

teman atau memberi 

julukan negatif kepada 

teman. Apa benar 

begitu? 

 

Merangkum   Menyimpulkan 

masalah yang 

terjadi 

  Iya ibu benar Kalau ibu boleh tau, 

Wellson sekarang mau 

menginginkan seperti 

apa? 

   

  Saya ingin berteman 

kepada teman teman 

saya dengan baik, ibu. 

Karena saya sadar akan 

kelakuan saya yang 

Ohh begitu,,,apa yang 

dapat Wellson lakukan 

untuk mewujudkan 

keinginanmu tersebut? 

 

bertanya  Mendorong konseli 

agar dapat 

memikirkan dan 

menemukan solusi 

dari masalahnya 



terkadang menyakiti 

hati teman teman 

  Emmm....Saya berhenti 

memberikan julukan 

nama kepada teman 

dan tidak meledek 

mereka lagi saya ingin 

minta maaf kepada 

teman – teman saya, 

saya menyesal sering 

membuat teman saya 

menangis dan sakit hati 

kepada saya karena 

ulah saya sendiri, 

apakah mereka 

memafkan saya ya bu ? 

Bagus Wellson, ibu 

dukung kamu 

melakukan itu. Wellson 

jangan pernah malu 

untuk memulai 

perubahan yang baik 

dalam diri 

wellson,teman – 

temanmu pasti senang 

bila Wellson berubah ke 

arah yang baik. 

Dari berbagai upaya itu, 

apa yang paling Wellson 

utamakan lakukan? 

   

  Saya ingin minta 

maaf terlebih 

dulu kepada 

teman – teman 

saya yang 

Yakinkah Wellson 

bisa melakukan 

hal itu? 

   



pernah saya 

sakiti ibu 

  Wellson yakin ibu Wellson telah 

menemukan  solusi yang 

terbaik menurut ibu dan 

Wellson harus tetap 

bersungguh- sungguh 

untuk melakukannya 

agar tercapainya 

keinginan Wellson 

untuk memperbaiki 

hubungan dan perilaku 

yang kurang baik itu. 

Bagaimana Wellson? 

   

  Ya  ibu,  benar  juga  

yang  ibu katakan tadi. 

Memang sudah 

semestinya saya 

bersungguh-sungguh 

untuk melakukannya. 

Saya   berjanji akan 

Baik Wellson, Ibu 

senang sekali 

mendengarnya dan ibu 

lebih senang lagi jika 

Wellson memang 

benar-benar 

melaksanakannya. Ibu 

Reassurance 

(Penguatan/ 

Mendukung) 

 Mendukung 

konseli agar 

semangat 

/termotivasi dalam 

melaksanakan apa 

yang menjadi 

rencananya 



akan merubah perilaku 

yang buruk tersebut. 

 

 

juga senang sekali 

Wellson sudah mampu 

berpikiran  yang lebih     

positif     dan     mampu 

menemukan     sendiri     

solusi untuk   masalah   

yang   sedang Wellson 

hadapi. Ibu harap 

Wellson bisa segera 

melaksanakan hal- hal 

yang telah Wellson 

katakan tadi. 

kedepan. 

  Iya ibu Nah,  apa  masih  ada  

hal  lain yang  ingin  

Wellson  sampaikan 

lagi sama ibu ? 

  Mengetahui aibuah 

masih ada yang 

perlu disampaikan 

  Tidak ibu. Saya rasa 

sudah cukup. 

Nah,, Berhubung 

waktu  sudah habis,  

mari  kita  akhiri 

konseling kita sampai 

disini. Sebelumya mari 

   



kita simpulkan hasil 

pembicaraan kita. 

Berdasarkan apa yang 

sudah ibu dengar tadi 

bahwa wellson akan 

merubah perilaku yang 

kurang baik itu atau 

candaan yang 

berlebihan dan tidak 

meledek temanmu lagi 

 

  Ya begitu ibu Baiklah kalau begitu 

wawancara konseling 

ini sudah bisa kita 

akhiri, dan ibu harap 

Wellson tidak takut 

atau malu untuk datang   

menemui   ibu lagi… 

 

Karena ibu selalu siap 

untuk mendengarkan 

   



dan membantu Wellson 

untuk memecahkan 

masalah   yang   

Wellson  hadapi dan 

mencari solusinya 

bersama. Bagaimana 

perasaan wellson 

setelah konseling ini? 

  Baik  ibu…  Tentu, 

terimakasih banyak 

atas apa yang sudah 

ibu berikan  pada  

saya. saya  merasa 

lega dan senang sekali 

ibu saya juga sudah 

tahu apa yang akan 

saya lakukan nanti ibu. 

Kalau begitu Saya 

permisi dulu untuk 

kembali ke kelas ibu… 

 

Ya Wellson...sama-

sama.... 

Selamat siang.. 

 Attending        

dan 

Keterampilan 

komunikasi 

Mengakhiri 

wawancara 

konseling 



Selamat siang… 

 
   

  



Verbatim Konseling Individual 
 

 
Nama Guru BK                      : Meiwati Harefa 

 
Nama konseli                         : “siswa 2” 

 
Masalah                                  : perilaku sosial bullying  

 
Pendekatan yang digunakan   : Konseling Realitas 

 
Narasi                                     : 

 
 

Miska memiliki perilaku sosial bullying yang sangat rendah terutama dalam pergaulan di sekolah, didalam kesehariannya di sekolah 

dan diluar sekolah miska selalu mengucilkan atau membeda bedakan temannya, alasan klien ketika ditanyakan ialah ia menyatakan jika 

ada temannya yang tidak sepemikiran dalam berpendapat atau tidak mau mengalah dalam berdebat maka ia akan menjauhi temanya 

tersebut Hal  ini  apabila  terus- menerus  dibiarkan  akan  berakibat  buruk  bagi  konseli,  berdampak buruk  bagi karakter siswa dalam 

berinteraksi kepada sesama dan juga berdampak buruk kepada siswa yang lain, oleh sebab itu ketika diketahui hasil pretestnya dan dan 

dilakukan pendekatan secara singkat maka dibuat kesepakatan antara klien dan konselor untuk berkonsultasi. 

 

 



 

Berikut di bawah ini adalah wawancara konseling antara calon konselor dengan  konseli 

No Langkah Pernyataan konseli Respon konselor Teknik Keterampilan Tujuan 

 analisis Permisi ibu, selamat 

pagi. 

Selamat pagi nak,  

Oh… mari-mari  silakan  

masuk!   

Senang bertemu kembali 

denganmu nak, nama 

kamu miska kelas IX-A 

ya!!!... 

Membuka 

wawancara 

konseling 

(Raport) 

Attending dan 

Keterampilan 

komunikasi 

Membentuk suasana      

yang hangat, harmonis,     

dan akrab        antara 

konselor       dan 

konseli        agar 

nantinya    dapat 

menumbuhkan 

kepercayaan dalam       

proses wawancara 

konseling. 

  Ia ibu, Nama  saya  

Miska …  saya kelas 

IX-A Begini ibu saya 

ingin menceritakan 

masalah yang sedang 

saya alami 

Oohh ia Miska... 

Sebelum lebih jauh 

menyampaikan 

permasalahan yang  

Miska  rasakan,   apakah  

Miska sudah pernah 

melakukan 

Atau melaksanakan 

Pertanyaan 

tertutup 

Refleksi Membina hubungan     

dan menggali 

informasi     dari 

konseli 



wawancara konseling? 

  Belum…… ini baru 

pertama kali saya 

melakukannya. 

Jadi perlu Miska ketahui 

bahwasannya ibu disini 

sebagai konselor yang 

akan membantu Miska 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang Miska 

hadapi. Keputusan yang 

akan kita sepakati adalah 

diputuskan atau berasal 

dari Miska sendiri, dan 

selama wawancara 

konseling diharapkan 

Miska yang lebih aktif 

untuk menceritakan 

permasalah  yang Miska 

rasakan, dan mencari 

solusinya, ibu akan 

mengarahkan Miska 

untuk mendapatkan solusi 

yang terbaik. kamu tidak 

Penstrukturan Keterampilan 

komunikasi    

dan clarification 

(menjelaskan) 

Membina hubungan 

mengarahkan konseli 



perlu ragu 

  Ya ibu… Saya siap 

untuk itu. 

Baiklah kalau begitu, 

sekarang silakan Miska 

mulai menceritakan 

masalah atau hal apa yang 

ingin Miska ungkapkan 

kepada ibu…? 

 Keterampilan 

komunikasi    

dan reflection           

of meaning. 

Mengarahkan 

konseli      untuk 

mulai 

mengungkapkan 

permasalahannya 

  Begini ibu. 

Saya terkadang 

mengucilkan teman-

teman saya atau 

menjauhi teman teman. 

Ohh. Terus?    

  Iya ibu... hal itu yang 

membuat saya dan 

teman teman tidak 

tidak atau kurang akur. 

Alasannya karena saya 

dan teman teman 

terkadang tidak 

sehaluan atau searah 

dalam berpikir 

Ohh...Berarti itu alasan 

miska mengucilkan atau 

menjauihi teman teman 

karena tidak sependapat. 

 

Merangkum   Menyimpulkan 

masalah yang terjadi 



kemudian kami 

berdebat dan saya tidak 

ingin saya kalah dalam 

perdebatan itu, karena 

saya merasa apa yang 

saya katakan itu benar 

  Iya ibu benar Kalau ibu boleh tau, 

miska sekarang mau 

menginginkan seperti 

apa? 

   

  Kalau saya secara 

pribadi, saya ingin 

supaya teman saya 

sependapat dengan 

saya atau mereka 

mengikuti pikiran saya.  

Ohhh.. ibu yakin kamu 

dan teman-temanmu pasti 

memberikan pendapat 

yang baik menurut 

pikiran mereka, benarkah 

begitu ? 

   

  Ia ibu, sangat benar 

saya dan teman teman 

saya memberikan 

pikiran yang baik… 

Lantas bagaimana caramu 

menghargai dan 

menerima pendapatmu 

dan teman temanmu, 

supaya kalian 

bertanya  Mendorong konseli 

agar dapat 

memikirkan dan 

menemukan solusi 

dari masalahnya 



menemukan hasil yang 

benar 

  Sangat benar yang ibu 

katakan bahwa kami 

harus bisa menghargai 

pendapat teman. Akan 

tetapi Seperti yang 

saya katakan tadi saya 

ingin juga pandapat 

saya yang di terima 

sama oleh teman-

teman lain. 

Jadi karena pendapatmu 

ingin selalu diterima 

kamu rela mengucilkan 

temanmu. apakah Miska 

masih ngotot bahwa harus 

pendapatmu diutamakan ? 

Sangat sangat di 

sayangkan kalau miska 

menjauhkan teman 

taman. Bukankah saling 

menghargai dan 

kebersamaan itu baik ? 

Atau bagaimana menurut 

Miska? 

   

  Iya juga yah ibu... 

mending membangun 

hubungan yang baik 

dan menghargai 

pendapat teman teman 

Nahh itu Miska....jadi 

apa yang akan 

Miska lakukan 

sekarang? 

   



untuk kebersamaan 

(sambil menunjukin 

ekspersi senyum) 

  Saya tidak akan 

mengucilkan atau 

menjauhi teman teman 

saya lagi serta akan 

menghargai pendapat 

teman-teman 

Bagus Miska, ibu dukung 

kamu melakukan itu. 

Dari berbagai upaya itu, 

apa yang paling Miska 

utamakan lakukan? 

   

  Saya akan coba 

untuk mengalah 

dan tidak 

mempertahanka

n pendapat saya 

bu 

Yakinkah Miska bisa 

melakukan 

semuanya? 

   

  Miska yakin ibu Miska telah menemukan  

solusi yang ibu kira 

sangat baik dan Miska 

harus saling menghargai 

dan bergaul sama teman-

temanmu dikelas. 

   



Bagaimana Miska? 

  Ya  ibu. Saya harus 

bisa berteman baik 

dengan teman teman 

saya, tidak 

mengucilkan teman 

teman dan menghargai 

pendapat mereka dan 

lebih pentingnya saya 

harus mampu rendah 

hati dan tidak 

mempertahankan 

pendapat atau 

pemikiran saya 

sendiri. 

. 

 

 

Baik, ibu senang sekali 

mendengarnya dan ibu 

lebih senang lagi jika 

Miska memang benar-

benar melaksanakannya. 

ibu juga senang sekali 

Miska  sudah mampu 

berpikiran  yang lebih     

positif     dan     mampu 

menemukan     sendiri     

solusi untuk   masalah   

yang   sedang Miska 

hadapi. Ibu harap Miska 

bisa segera melaksanakan 

hal- hal yang telah Miska 

katakan tadi. 

Reassurance 

(Penguatan/ 

Mendukung) 

 Mendukung konseli 

agar semangat 

/termotivasi dalam 

melaksanakan apa 

yang menjadi 

rencananya kedepan. 

  Iya ibu  Nah,  apa  masih  ada  

hal  lain yang  ingin  

Miska  sampaikan lagi 

  Mengetahui aibuah 

masih ada yang perlu 

disampaikan 



sama baibu? 

  Tidak ibu. Saya rasa 

sudah cukup. 

Nah,, Berhubung waktu  

sudah habis,  mari  kita  

akhiri konseling kita 

sampai disini. 

Sebelumya mari kita 

simpulkan hasil 

pembicaraan kita. 

Berdasarkan apa yang 

sudah ibu dengar tadi 

bahwa Miska tidak 

mengucilakan teman 

teman lagi. 

 

   

  Ya begitu ibu Baiklah kalau begitu 

wawancara konseling ini 

sudah bisa kita akhiri, dan 

ibu harap miska tidak 

takut atau malu untuk 

datang   menemui   ibu   

lagi… 

   



 

Karena ibu selalu siap 

untuk mendengarkan dan 

membantu miska untuk 

memecahkan masalah   

yang   Miska hadapi dan 

mencari solusinya 

bersama. Bagaimana 

perasaan Miska setelah 

konseling ini? 

  Baik  ibu…terimakasih 

banyak ibu dan saya 

merasa sangat senang 

sekali. Kalau begitu 

Saya permisi dulu 

untuk kembali ke kelas 

ibu… 

 

Selamat siang… 

Ya Miska...sama-sama.... 

Selamat siang.. 

 Attending        

dan 

Keterampilan 

komunikasi 

 

Mengakhiri 

wawancara konseling 

 
   

 



Lampiran 1 

Lembar Instrumen 

 

A. Pengantar 

Pernyataan di dalam tes perilaku Bullying ini disusun untuk mengetahui gambaran 

perilaku bullying yang terdapat dalam  diri  anda  saat  ini.  Jawaban  ini  tidak  

berpengaruh terhadap prestasi anda, oleh karena itu diharapkan anda dapat memberikan    

jawaban    yang    menggambarkan    bagaimana keadaan anda yang sebenarnya dengan 

jujur. Hasil jawaban anda akan sangat menentukan keberhasilan penelitian ini. Atas 

perhatian  dan  kerjasama  yang  telah  anda  berikan,  saya ucapkan terima kasih. 

 

B. Petunjuk pengisian 

Dibawah ini ada pernyataan. Cara menjawab dari tes perilaku bullying ini yaitu dengan 

memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda atau keadaan anda. 

Alternatif jawabannya ialah : 

SS  : Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi yang anda alami. 

S    : Jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi yang anda alami. 

TS : Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kondisi yang anda alami. 

STS  : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan kondisi yang anda alami. 

 

C. Identitas 

Nama  :  

Kelas :  

Jenis kelamin   :  

Usia    :  

  Baca dengan cermat 

 

 



 

 

No Pernyataan 

Jawaban 

S

S 
S 

T

S 

S

T

S 

1 Saya suka memberikan lebel nama /  nama  

samaran dengan teman saya 

    

2 Saya suka mengejek teman dengan ekspresi 

muka yang jelek sampai dia menangis. 

    

3 Saya merasa paling hebat di antara teman teman 

saya. 

    

4 Saya sering menangis dan tidak melawan kalau 

teman saya mengejek saya. 

    

5 Saya paling tidak senang kalau ada teman yang 

menyebut nama orangtua saya. 

    

6 Saya paling senang menyembunyikan sepatu 

teman saya saat les olah raga. 

    

7 Saya mengucapkan kata “fuck you”ke teman 

dengan kasar sambil lewat didepannya dan 

menunjukkan jari tengah.  

    

8 Saya paling suka berteriak kencang ditelinga 

teman  saya saat dia asik mengerjakan tugas, 

sampai dia terkejut. 

    

9 Saya merasa paling ditakuti didalam kelas, 

apapun yang saya katakan teman temanku 

mengikutinya 

    

1

0 

Saya tidak berteman kepada teman tidak  

sefrekuensi, dan sama pintar dengan saya 

saja. 

    

1 Bila mengatakan sesuatu, harus dengan suara     



1 besar dan membentak supaya teman teman 

menurut kepada saya. 

1

2 

Bahasa indonesia saya yang kurang sempurna  

menjadikan saya malu bergabung dan 

berkomunikasi dengan teman teman saya 

dalam kelas. 

    

1

3 

Saya paling suka memerintahkan teman  saya 

untuk mengambil air minum saya dikantin. 

    

1

4 

Saya ingin sekali memperlawankan ketika saya 

diejek, tapi saya sangat takut kepada teman 

saya. 

    

1

5 

Ketika teman saya  tidak bisa memahami 

pelajaran dengan cepat saya sebut / panggil 

dia si bodoh 

    

1

6 

Saya suka berdiam diri dikelas ketika teman 

teman saya berkumpul dengan geng mereka. 

    

1

7 

Saya takut bertanya dengan teman teman saya, 

karena saya takut dijadikan bahan olok 

olokkan. 

    

1

8 

Saya lebih memilih untuk diam ketika saya diejek 

karena tidak bisa mengerjakan tugas. 

    

1

9 

Saya paling senang kalau teman saya menangis 

karena ulah saya. 

    

2

0 

Saya merasa diasingkan di antara teman teman 

saya 

    

2

1 

Saya merasa tidak pantas bergaul dengan  teman 

yang lebih pandai dibanding saya. 

    

2

2 

Saya paling tidak suka dijadikan bahan tertawaan 

dalam kelas karena penampilanku. 

    

2 Saya sangat senang mengajak teman teman saya      



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 untuk mengerjain (mencoret coret) seragam 

sekolah teman yang sudah lusuh –lusuh. 

2

4 

Saya suka menarik kursi teman saat dia mau 

duduk. 

    

2

5 

Ketika saya punya jajan banyak, saya suka makan 

didepan teman yang tidak membawa 

makanan. 

    

2

6 

Saya teman saya tidak mengikuti mengerjakan 

tugas saya, maka saya suka memakinya 

samapi dia mengerjakan tugas saya 

    

2

7 

Saya berprinsip orang lain harus menyukai dan 

menghargai saya 

    

2

8 

Saya suka memanggil nama teman saya, dengan 

sebutan nama binatang agar teman- teman 

lain ikut tertawa. 

    

2

9 

Saya merasa tidak bisa berbuat apa apa saat 

teman mengolok ngolok saya karena di cap 

kampungan dan tidak gaul. 

    

3

0 

Saya sangat tidak senang ditertawakan saat saya 

sedang berbicara. 

    

      

      

1 Saya suka memberikan lebel nama /  nama  

samaran dengan teman saya 

    

2 Saya suka mengejek teman dengan ekspresi 

muka yang jelek sampai dia menangis. 

    

3 Saya merasa paling hebat di antara teman teman 

saya. 

    

4 Saya sering menangis dan tidak melawan kalau     



teman saya mengejek saya. 

5 Saya paling tidak senang kalau ada teman yang 

menyebut nama orangtua saya. 

    

6 Saya paling senang menyembunyikan sepatu 

teman saya saat les olah raga. 

    

7 Saya mengucapkan kata “fuck you”ke teman 

dengan kasar sambil lewat didepannya dan 

menunjukkan jari tengah.  

    

8 Saya paling suka berteriak kencang ditelinga 

teman  saya saat dia asik mengerjakan tugas, 

sampai dia terkejut. 

    

9 Saya merasa paling ditakuti didalam kelas, 

apapun yang saya katakan teman temanku 

mengikutinya 

    

1

0 

Saya tidak berteman kepada teman tidak  

sefrekuensi, dan sama pintar dengan saya 

saja. 

    

1

1 

Bila mengatakan sesuatu, harus dengan suara 

besar dan membentak supaya teman teman 

menurut kepada saya. 

    

1

2 

Bahasa indonesia saya yang kurang sempurna  

menjadikan saya malu bergabung dan 

berkomunikasi dengan teman teman saya 

dalam kelas. 

    

1

3 

Saya paling suka memerintahkan teman  saya 

untuk mengambil air minum saya dikantin. 

    

1

4 

Saya ingin sekali memperlawankan ketika saya 

diejek, tapi saya sangat takut kepada teman 

saya. 

    

1 Ketika teman saya  tidak bisa memahami     



5 pelajaran dengan cepat saya sebut / panggil 

dia si bodoh 

1

6 

Saya suka berdiam diri dikelas ketika teman 

teman saya berkumpul dengan geng mereka. 

    

1

7 

Saya takut bertanya dengan teman teman saya, 

karena saya takut dijadikan bahan olok 

olokkan. 

    

1

8 

Saya lebih memilih untuk diam ketika saya diejek 

karena tidak bisa mengerjakan tugas. 

    

1

9 

Saya paling senang kalau teman saya menangis 

karena ulah saya. 

    

2

0 

Saya merasa diasingkan di antara teman teman 

saya 

    

2

1 

Saya merasa tidak pantas bergaul dengan  teman 

yang lebih pandai dibanding saya. 

    

2

2 

Saya paling tidak suka dijadikan bahan tertawaan 

dalam kelas karena penampilanku. 

    

2

3 

Saya sangat senang mengajak teman teman saya  

untuk mengerjain (mencoret coret) seragam 

sekolah teman yang sudah lusuh –lusuh. 

    

2

4 

Saya suka menarik kursi teman saat dia mau 

duduk. 

    

2

5 

Ketika saya punya jajan banyak, saya suka makan 

didepan teman yang tidak membawa 

makanan. 

    

2

6 

Saya teman saya tidak mengikuti mengerjakan 

tugas saya, maka saya suka memakinya 

samapi dia mengerjakan tugas saya 

    

2

7 

Saya berprinsip orang lain harus menyukai dan 

menghargai saya 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2

8 

Saya suka memanggil nama teman saya, dengan 

sebutan nama binatang agar teman- teman 

lain ikut tertawa. 

    

2

9 

Saya merasa tidak bisa berbuat apa apa saat 

teman mengolok ngolok saya karena di cap 

kampungan dan tidak gaul. 

    

3

0 

Saya sangat tidak senang ditertawakan saat saya 

sedang berbicara. 
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